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ABSTRAK

Mata merupakan salah sam indra yang sangat penting bagi manusia, agar dapat
melakukan berbagai macam aktivitas. Mata merupakan indra yang berfungsi untuk merekam
keadaan atau kondisi, sehingga manusia bisa mengetahui akan obek yang dilihatnya. Tidak
semuz manusia diciptakan dengan keadaan mata yang normal, ada pula yang mengalami
gangguan penglihatan sejak lahir. Orang yang mengalami gangguan penglihatan disebut
dengan penyandang tunanetra. Penyandang tunanetra memang mempunyai kekurangan dalam
hal melihat, akan tetapi mereka masih mampu beraktifitas, walaupun terkadang harus dibantuk
dengan sebuah alat untuk mempermudah beraktifitas. Oleh karena itu pada penelitian ini akan
membuat alat untuk tunanetra menggunakan Arduino Pro mini untuk penyandang tunanetra
dengan menggunakan sensor ultrasonic HC-SR04, Arduino pro mini, buzzer dan vibrator getar
agar menghasilkan suara dan getaran pada alat.

Kata Kunci : Alat Asistif, Sensor Ultrasonik HC-SR04, Arduino Pro Mini, Buzzer, Vibrator
getar
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ABSTRACT

Eyes are one of the senses that are very important for humans, in order to be able to carry out
various kinds of activities. Eyes are senses that function to record conditions or conditions, so
that humans can know the objects they see. Not all humans are created with normal eye
conditions, some are visually impaired from birth. People who have visual impairments are
called blind people. Blind people do have a disability in terms of seeing, but they are still able
to do activities, although sometimes they have to be assisted with a tool to make their activities
easier. Therefore, in this study, we will create a tool for the visually impaired using Arduino
Pro mini for the visually impaired by using an ultrasonic sensor HC-SR04, Arduino pro mini,
buzzer and vibrating vibrator to produce sound and vibrations on the device.

Keywords : Asistif Tool, Sensor Ultrasonic Hi C-SR04, Arduino Pro Mini, Buzzer, Vibrator
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat bidang robotika juga
semakin berkembang maju hingga pada akhirnya mengantarkan kita pada era teknologi
robotika. Robot dapat menggantikan tugas manusia, melakukan pekerjaan berat,
pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi hingga yang rumit sekalipun. Tentunya
hal ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah manusia untuk melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Ditambah dengan kebutuhan sistem yang semakin canggih
dan makin banyak pula alat-alat komunikasi maupun alat bantu manusia yang harus
kita kembangkan menjadi lebih efektif. Terutama di kota besar aktifitas individu
sangatlah padat dengan berbagai macam aktivitasnya. Maka dari itu akan diran'cang
suatu alat bantu bagi penyandang tunanetra secara otomatis. Mata merupakan salah
satu indra yang sangat penting bagi manusia, agar dapat melakukan berbagai macam
aktivitas. Mata merupakan indra yang berfungsi untuk merekam keadaan atau kondisi,
sehingga manusia bisa mengetahui akan obek yang dilihatnya. Tidak semua manusia
diciptakan dengan keadaan mata yang normal, ada pula yang mengalami gangguan
penglihatan sejak lahir. Orang yang mengalami gangguan penglihatan disebut dengan
penyandang tunanetra. Penyandang tunanetra memang mempunyai kekurangan dalam
hal melihat, akan tetapi mereka masih mampu beraktifitas, walaupun terkadang harus

dibantuk dengan sebuah alat untuk mempermudah beraktifitas.




Tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak dapat melihat
(KBBI, 1989:p.971) dan menurut literatur berbahasa Inggris yaitu visually
handicapped atau visually impaired. Secara etimologis, kata tuna berarti luka, rusak,
kurang atau tiada memiliki; netra berarti mata atau penglihatan. Jadi tunanetra berarti
kondisi luka atau rusaknya mata, sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki
kemampuan persepsi penglihatan. Dati pengettian tersebut dapat dirumuskan bahwa
istilah tunanetra mengandung arti rusaknya penglihatan. Rumusan ini pada dasarnya
belum lengkap dan jelas karena belum tergambarkan apakah keadaan mata yang tidak
dapat melihat sama sekali atau mata rusak tctapi masih dapat melihat, atau juga

berpenglihatan sebelah.

Saat ini peyandang tunanetra umumnya menggunakan alat bantu jalan berupa
tongkat putih atau anjing terlatih untuk membantu pergerakan dan meningkatakan
keamanan dan kemandirian pada saat berjalan. Sebagai contoh yang sering terjadi
adalah penyandang tunanctra terperosok di dalam selokan dan juga terbentur sesuatu
didepannya ketika berjalan dan kerap kali kesulitan ketika ingin memberi tahu keadaan
pada kerabatnya ketika pada kesulitan. Saat ini peyandang tunanetra umumnya
menggunakan alat bantu jalan berupa tongkat putih atau anjing terlatih untuk
membantu pergerakan dan meningkatakan keamanan dan kemandirian pada saat
berjalan. Dengan mempunyai informasi yang cukup terhadap jalur perjalanan yang
akan di lewati penyandang tunanetra dapat lebih nyaman untuk bernavigasi pada

lingkungan yang belum dikenal. Berdasarkan masalah di atas adalah bagaimana




penyandang tunanetra dapat berjalan dengan aman dan nyaman tanpa perlu bantuan
alat bantu konvensional (anjing penuntun, tongkat dan sebagainya) dan menghasilkan
keluaran yang mudah dipahami oleh pengguna dengan memanfaatkan mikrokontroler
sebagai pengolah data dan juga sensor ultrasonik sebagai pendeteksi obyek dan
menentukan jarak obyek halangan ke pengguna. Selain sebagai pendeteksi jarak obyek
halangan, sensor ultrasonic juga digunakan untuk pengkuran lebar langkah pengguna
untuk kemudian digunakan sebagai acuan konversi jarak dari satuan meter yang
merupakan keluaran standar dari system menjadi jumlah langkah yang diperlukan

untuk mencapai obyek halangan.

Dengan adanya alat pemandu jalan khusus tunanetra ini dapat membantu
penyandang tunanetra untuk melakukan kegiatan sehari-hari dan dapat mengetahui

adanya benda di sekitarnya dengan menggunakan sensor ultrasounic dan motor servo.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana membuat alat Asistif untuk Tunanetra berbasis Arduino Uno
2. Bagaimana prinsip kerja alat Asistif untuk Tunanetra berbasis Arduino Uno
C. Tujuan Penulis
Adapun tujuan dalam pembuatan perangkat :
1. Untuk mengetahui cara merancang alat Asistif untuk Tunanetra berbasis
Arduino Uno
2. Untuk mengetahui prinsip kerja alat Asistif bagi Tunanetra
D. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah dalam materi ini adalah :
1. Sistem kerja alat bantu ini menggunakan board mikrokontroler berbasis
Arduino Uno untuk memberikan sensor suara dan sensor getar
2. Proyek akhir ini hanya berupa protipe yang disempurnakan
E. Sistematika Penulis

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari tiga bagian yaitu :



1. Bagian Awal

Bagian awal ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran

2. Bagian Isi

Penulisan ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab membahas masalah
tersendiri, yang diuraikan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penulis, dan manfaat penulis.

BAB IT Landasan Teori: Bab im berisi tentang landasan teori, perancanagan
pembuatan perangkat yang akan dibuat, pengujian alat dan pengujian jarak operasi alat.
BAB 1III Perancangan Sistem: Bab ini berisi tentang perancangan sistem
pengontrolan pintu otomatis baik software maupun hardware.

BAB IV Hasil dan Pembahasan: Bab ini berisi tentang hasil dan proses perancangan
sistem, hasil pengujian alat dan pembahasan tentang hasil pengujian.

BAB V Penutup: Bab ini benisi tentang kesimpulan dan saran dari pembuatan tugas
akhir.

3. Bagian akhir.

Bagian akhir ini terdiri dari daftar Pustaka dan lampiran




BABII

LANDASAN TEORI

A. Sensor Ultrasonik HC-SR04

Gambar 2.1 Sensor Ultrasonik
Prinsip kerja sensor ultrasonik HC-SR04 yaitu mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik dalam bentuk gelombang ultrasonik. Transduser dari sensor ultrasonik

terbuat dari bahan piezoelektrik. Transmiter ultrasonik memancarkan gelombang




ultrasonik, maka timer secara otomatis aktif dan pin echo berada dalam keadaan high.
Gelombang ultrasonik yang menyebar di udara akan memantul ketika bertemu
penghalang pada perambatannya. Gelombang ultrasonik yang terpantul kemudian

diterima oleh receiver dan mengubah keadaan pin echo menjadi low.
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Gambar 2.2 Mekanisme Kerja Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik memiliki banyak manfaat. Salah satu manfaat dari sensor
ultrasonik adalah untuk navigasi. Selain itu sensor ultrasonik dapat dimanfaatkan untuk

mendeteksi adanya banjir atau kenaikan permukaan air sungai. Sensor ultrasonik juga

dapat digunakan untuk mengukur jarak dari sensor dengan benda yang dideteksi.

. Arduino Uno

a, Board Arduino Uno Pro mini

Arduino nano merupakan salah satu mikrokontroler arduino. Komponen utama
di dalam papan arduino adalah sebuah microcontroller 8 bit dengan merk ATmega yang

dibuat oleh perusahaan Atmel Corporation. Berbagai papan Arduino menggunakan tipe



ATmega yang berbeda-beda tergantung dari spesifikasinya. Secara fungsi, arduino

nano serupa dengan arduino uno dan lainnya.
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Gambar 2.3 Contoh Papan Arduino Pro Mini Board
Arduino nano memiliki bei)erapa keunggulan dibandingkan dengan arduino uno.
Arduino nano berukuran lebih kecil dari arduino uno serta memiliki harga yang relatif
lebih terjangkau dari arduino uno. Keunggulan lain dari arduino nano ialah memiliki
pin input output analog yang lebih banyak dari arduino uno yaitu berjumlah delapan

pin, sedangkan arduino uno hanya enam pin




Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Pro Mini

Jenis Mikrokontroler Atmega328P

Tegangan Input 5
Jumlah Pin Digital 14
Pin PWM 6
Jumlah Pin Analog 8
Arus Per Pin 8

Arus Per Pin 40mA

Memori Flash 32Kb

SRAM 2Kb




EEPROM iKb
Clock Speed 16MHz
Panjang 3,3Cm
Lebar 1,7Cm

Berat 5g

Arduino nano dapat digunakan untuk berbagai proyek. Arduino nano dapat
digunakan sebagai perangkat utama sebuah alat, robot, mesin otomatis, alat ukur dan
alat lainnya yang melibatkan mikrokontroler sebagai prosesor utamanya. Arduino nano
dipilih karena sangat ekonomis dan praktis. Arduino nano tidak memerlukan banyak

ruang sehingga sangat cocok untuk proyek atau alat yang berukuran kecil.

b. Arduino IDE
Program yang digunakan untuk membuat program arduino dinamakan Arduino
Integrated Development Environment (Arduino IDE). Program tersebut dapat diunduh

secara gratis di situs www.arduino.cc (Kadir, 2015). Perangkat ini menggunakan

10



bahasa C dan C++ dan dilengkapi dengan library C/C++ dari Wiring project untuk
operasi input dan output yang lebih sederhana. Perangkat lunak Arduino IDE
mempunyai beberapa komponen dan fitur dalam proses pemrograman pada board
arduino. Tampilan komponen dan fitur perangkat lunak Arduino IDE ditunjukkan

gambar 2.4

Bagian bagian pada perangkat lunak arduino IDE pada gambar 2.4 sebagai
berikut :
1) Menu bar, terdiri dari menu File, Edit, Sketch, Tools, dan Help.
2) Toolbar, terdiri dari beberapa komponen yang diurutkan dari kiri ke kanan

sebagai berikut:
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* Verify, berfungsi untuk melakukan verifikasi kode yang telah dibuat, sehingga
sesual dengan kaidah pemrograman.

* Upload, berfungsi untuk melakukan kompilasi program pada Arduino.

» New Sketch, berfungsi untuk membuat sketch baru.

* Open Sketch, berfungsi untuk membuka sketch yang pernah disimpan.

* Save Sketch, berfungsi untuk menyimpan sketch yang telah dibuat.

= serial monitor, berfungsi untuk membuka interface komunikasi serial.

3) Tempat sketch, berfungsi untuk menulis program Arduino. Program Arduino

yang sederhana terdiri dari dua fungsi, yakni:

*Setup. Fungsi ini akan bekerja satu kali saat program dijalankan setelah power-up
atau reset. Fungsi ini digunakan untuk menginisialisasi variabel, mode pin input atau

output, dan library lain yang diperlukan.

*Loop. Fungsi im akan bekerja berulang-ulang setelah fungsi setup. Fungsi ini

mengendalikan Arduino sampai perangkat dimatikan atau di-reset.

4) Keterangan aplikasi, berfungsi untuk memunculkan pesan pemberitahuan saat

proses pemrograman seperti “Done Uploading” atau “Compiling”.

5) Konsol, berfungsi untuk memunculkan pesan informasi saat proses
pemrograman, seperti bila terjadi error saat compiling maka akan terdapat pesan

bagian-bagian yang menyebabkan terjadinya error.
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6) Baris sketch, berfungsi untuk menunjukkan posisi baris kursor yang sedang aktif

pada sketch.

7) Informasi port, berfungsi untuk menunjukkan port yang aktif dipakai oleh board

Arduino,

. Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah
sinyal listrik menjadi getaran suara. Buzzer memiliki dud buah kaki yaitu berfungsi
sebagai kaki positif dan sebuah kaki berfungsi sebagai kaki negatif. Buzzer memiliki
ukuran diameter sekitar 1 cm. Suara yang dikeluarkan oleh buzzer sekitar 95dB. Buzzer

ditunjukkan oleh Gambar 2.5

Gambar 2.5 Contoh Buzzer
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Prinsip kerja buzzer sama seperti loud speaker. Buzzer dibangun dari kamparan
yang dipasang pada diafragma, sehingga ketika dialiri arus listrik kumparan tersebut
akan bersifat elcktromagnet. Hal tersebut menyebabkan kumparan dan diafragma yang
menjadi satu tersebut bergerak keluar atau ke dalam bergantung dari arah arus dan
polaritas magnet. Gerakan tersebut menyebabkan udara bergetar, sehingga akan

menghasilkan suara (Dwiatmaja, 2013). Simbol buzzer ditunjukkan oleh Gambar 2.6

Gambar 2.6 Simbol Buzzer
Kegunaan dari buzzer adalah sebagai indikator bunyi. Buzzer diaplikasikan

scbagai indikator alarm, peringatan, atau pertanda dan suatu alat.
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A. Waktu dan tempat penelitian

BAB III

METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilakukan selama 1 (satu) bulan, terhitung mulai bulan

September 2021. Penelitian ini dilaksanakan di tempat tinggal yang berada di jalan dg

tata lama 3 no.4 Makassar

B. Alat dan Penelitian

1. Alat Penelitian

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah sebagai berikut :
a.

b.

Arduino pro mini
Kabel USB
Kabel jumper
FTDI modul
Sensor HC-SR04
Buzzer

Vibrator getar HP
Saklar

Baterai 9v

Socket baterai

PCB lubang

Potensiometer
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m. Box plastic

n.

R

Sekrup

Tali jam tangan
Lem

Gunting

Cutter

Laptop

. Metode Pembuatan Alat

Research and Development merupakan metode penelitian yang dipakai untuk

menciptakan produk . yang diinginkan, serta diaplikasikan sebagai alat penguji

keefektifan produk tersebut.

Dalam Merancang alat assistif menggunakan Arduino im dimulai dari tahap

identifikasi masalah dengan pengujian alat yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1.

Mengidentifikasi Masalah

Tahap pertama yaitu mengidentifikasi masalah yang ada dilapangan untuk
menentukan berbagai macam kebutuhan konstruksi, model, dan implementasi alat
Perancangan system mekanik

Perancangan system mekanik bertujuan menghasilkan bentuk kontruksi alat,
pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan perakitan system mekanik agar

alat dapat menjalankan fungsi utamanya secara mekanis.
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3. Perancangan sistem minimum dan pemrograman
Perancangan system minimum dan pemograman dilakukan pada
mikrokontroler/arduino uno dengan tujuan agar keseluruhan sistem kontrol dapat
bekerja secara terstruktur sesuai dengan sistem mekanik yang telah dirancang,
pemrograman dilakukan dengan menggunakan bahasa Arduino IDE dengan dialek
seperti bahasa C+.
4. Tahz;p Pengujian system
Tahap terakhir yaitu pengujian system pengayakan dan system control untuk
mengetahui kinerja atau integritas dari alat yang telah dibuat apabila masing masing
komponen perangkat dapat bekerja sesuai dengan prinsipnya.
D. Perancangan Alat
1. Diagram Blok Sistem
Diagram blok sistem menunjukkan bagian utama atau fungsi yang diwakili

oleh blok dan dihubungkan oleh garis yang menunjukkan hubungan blok.

Persiapan alat dan bahan

v

Perakitan Alat

v

Pemograman Arduino

v

Pengecekan Alat

+

Penggabungan Alat

Gambar 3.1. Blok Diagram Pembuatan Alat
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. Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan sudah dijelaskan pada bagian B pada Bab 3

. Perakitan Alat

Tahapan perakitan komponen bertujuan untuk merakit atau menggabungkan

komponen utama pada alat. Komponen utama yang dirakit adalah arduino nano,

sensor HC-SR04, baterai 9volt dan

o

akitan komponen berdasarkan skema

1
@/
~ " N

-2 OS24
s 4 2, '
\ S =

g .
Tl

:\'Q"w

~~ \ W

.

ik

Gambar 3.2 Skema Rangkaian Perakitan Alat
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¢. Pengecekan Alat
Tahapan pengecekan alat bertujuan untuk memastikan antar komponen sudah
terhubung dengan benar oleh kabel penghubung. Pengecekaﬁ alat menggunakan ohm
meter. Ujung kabel dan pangkal kabel dihubungkan dengan kabel jumper. Kabel
dipastikan terhubung dengan baik dan tidak ada yang terputus

d. Penggabungan Alat
Tahapan penggabungan alat bertujuan untuk menggabungkan seluruh rangkaian alat
menjadi satu kesatuan alat. Selurub rangkaian digabungkan dan diposisikan dengan

benar dan teratur

2. Flowchart Prinsip kerja alat.

Perancangan dilanjutkan dengan membuat flowchart prinsip kerja hardware atau
perangkat. Prinsip kerja dari alat bantu tuna netra menggunakan sensor jarak ultrasonik
berbasis arduino uno. proses yang dilakukan perangkat pada saat pertama Kali
dinyalakan adalah proses initialization atau mengaktifkan setiap pin yang ada pada
arduino yang telah terhubung dengan komponen pada perangkat. Proses ini bekerja

sebagai inisialisasi dan setiap perintah yang sudah diprogram pada sistem arduino.
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Trigger memicu sinyal
pantul

tidak

Apakah echo
menerima
sinyal pantulan

Arduino mengolah
data yang diterima
dari pin echo

tidak
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'

Vibrator dan buzzer
dalam kondisi HIGH

v

)

Gambar 3.3 Flowchart Prinsip Kerja
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Seperti yang tertera pada gambar 3.3 yaitu flowchart prinsip kerja dari sistem
alat bantu tuna netra ini dimulai dengan sensor ultrasonik. Sensor ultrasonik merupakan
bagian penting pada alat bantu ini. Sensor ultrasonik bekerja sebagai input. Dimana pin
trigger akan memicu sinyal pantul ke objek lalu dipantulkan kembali sinyal tersebut
dengan bantuan media benda padat sebagai penghalang dan sinyal kembali tersebut
akan masuk pada pin echo. Apabila pin trigger tidak mendeteksi adanya penghalang
atau benda padat disekitar sensor ultrasonik maka ia akan terus mendeteksi dan berjalan
hingga menemukan adanya penghalang atau benda padat. Setelah pin echo menerima
sinyal pantulan yang telah dilakukan oleh pin trigger maka echo mengirimkan data ke
arduino untuk kemudian diproses dan dikirimkan ke bagian output. Pengiriman ke
arduino ini bertujuan untuk mendeteksi output dari sinyal pantul yang dihasilkan untuk

disesuaikan kembali dengan perintah yang terdapat di arduino.

Bagian output pada sistem alat bantu tuna netra menggunakan sensor ultrasonik
berbasis arduino uno ini adalah berupa buzzer dan vibrator handphone dengan tipe
0834. Buzzer berfungsi sebagai output bunyi sedangkan vibrator berfungsi sebagai
output getar. Pada bagian ini akan disesuaikan dari jarak yang dihasilkan oleh sensor
ultrasonik. Untuk kemudian diproses kembali pada perangkat arduino. Jarak yang
digunakan adalah jarak dari pengguna alat bantu tuna netra dengan jarak penghalang
yaitu pada jarak waspada <= 300 ¢m dan pada jarak kritis <= 300 cm. Jarak ini dinilai
sebagai jarak terdekat antara pengguna alat bantu tuna netra ini dengan penghalang

disekitarnya. Masing-masing jarak tersebut juga memiliki tipe output yang berbeda.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendahuluan
Pada bab ini ditunjukkan untuk melakukan pengujian dan perhbahasan dari
sistem yang telah dirancang sebelumnya agar dapat diketahui bagaimana kinerja dari
keseluruhan sistem. Dari hasil pengujian tersebut akan dijadikan dasar untuk
menentukan kesimpulan serta point-point kekurangan yang harus segera diperbaiki
agar kinerja keseluruhan sistem dapat sesual dengan perencanaan dan perancangan

yang telah dibuat.

B. Pemograman Arduino Mini
a. Sebelum alat asistif untuk tuna netra berbasis Arduino 'mini berfungsi, maka
pertama-tama harus menginstal terlebih dahulu soffware pendukungnya yaitu
Arduino IDE (Integrated Development Environment) yang sudah dibahas pada bab

I1. Software Arduino IDE ini dapat di download pada website resmi Arduino IDE.
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Arduino IDE 1.8.19

The open-source Arduino Software (IDE) makes it aasy to write code
and upload it to the board. This software can ba used with any
Arduing board.

Refer to the Getting Started page for installation instructions.

Active b
See the instructions for building the code. Latest release soug
code archives are availadie here. The arcnives are PGR-sig
they can be verified using thisgog key.  +

This version of the GNU Lesser General Public License incorporates the terms
and conditions of version 3 of the GNU General Public License, supplemented

by the additional permissions listed below.

Cancel I Mullsoft Install System v3.0 I Agree

Gambar 4.2 Pilih Gambar / Agree
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& Arduino Setup: Installation Options - X

Check the components you want to install and uncheck the components
293 you don't want to install. Click Next to continue.

Select components to install:

Install USB driver
Create Start Menu shortcut

Cancel I Fullsaft !r:::'..?.:‘ :n; 3.0 <m 7“?' 3

{
|

Gambar 4.4 Pilih Tombol Instal dan Melanjutkan
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2 Arduino Setup: Installing —

B, Output folder: C:\Program Files (x86)\Arduino \hardware \arduino \avr \firmw:

y I Mullsc e o w2l oystem v3.0 - Back I l

Gambar 4.5 Tunggu Sampai Proses [nstalast Selesai

€2 sketch_oct2aa | Arduino 1.6.12 — =] >
File E_@I Sketci: Tools Help

sketch. o 1242

l “ad secur () |
Z7 [puwl *_NE N -t4p code hEfeé, Tt HUn oacEs

d laxwp() <
t put your (&’ codes hers, to run repeatedly-

Arduine Mega ADk on COMA

Gambar 4.6 Tampilan Awal Software Arduino IDE
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c. Setelah menginstal software Arduino IDE (integrated development environment),
maka langkah selanjutnya yaitu menguploud Arduino pro mini melalui software

Arduino IDE menggunakan kabel HDMI.

IV e sl
..“._,/‘\..___

a akan muncul driver

port USB-SERIAL CH340.
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& Device Manager
File Action View Help

o B P
.« IDE ATA/ATAPI controllers
. s Imaging devices
w— Keyboards
2.1 Memory technology devices
@ Mice and other pointing devices
&8 Monitors

v @@ Ports (COM &LPT)
@ USB-SERIAL CHI40 (COM

;::::-.—.

Gambar 4.9 Pemilihan Board Arduino Pro Mini
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Langkah selanjutnya adalah membuat program sederhana untuk Arduino pro Mini.

Buka menu file, lalu klik new pada software Arduino IDE, kemudian tuliskan kode

program berikut.

Table 4.1 Kode Pemograman Untuk Arduino Pro Mini

#define TRIG 11 //sensor ultrasonik pin 11
#define ECHO 10 //pin 10

#define buzzer 3 //pin 3

#define getar 2 /ipin2

#define potensio A0 //pin AO

int jarak = 0; //definisikan jarak = 0

void setup() {

pinMode(TRIG, OUTPUT); //atur mode pin sebagai input atau
output '

pinMode(ECHO, INPUT);
pinMode(potensio, INPUT);
pinMode(buzzer, OUTPUT);

pinMode(getar, OUTPUT),

void loop() {

28



int nilai = analogRead(potensio); //baca nilai potensio (0-1023)

int kalibrasi = nilai/3;

digitalWrite{TRIG, HIGH); //pin trig mengeluarkan output
(aktif)

delayMicroseconds(10); //selama 10 microsecond

digitalWrite(TRIG, LOW); /fpin trig tidak aktif

long T = pulseIn(ECHO, HIGH); //pin echo membaca sinyal
yang dihasilkan dari gelombang pin trig yang terpantul oleh benda

jarak = 0.0343 * (T./2); //rumus mencari nilai jarak (dalam
centimeter) jarak adalah kecepatan suara dikali (waktu gelombang
merambat dibagi 2)

if (jarak<kalibrasi) { //membandingkan nilai yang terbaca
oleh potensio dan sensor, jika nilai sensor lebih kecil maka

digitalWrite(buzzer, HIGH); ~ //buzzer buny: 3x
delay(100);

digital Write(buzzer, LOW);

delay(100);

digitalWrite(buzzer, HIGH),

delay(100);

digitalWrite(buzzer, LOW);

delay(100);

digital Write(buzzer, HIGH);
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delay(100);

digitalWrite(buzzer, LOW),

delay(100};

digital Write(getar, HIGH); //getar aktif 1x

delay(500);

digitalWrite(getar, LOW);
}
delay(50);

}

Setelah menuliskan kode program diatas, lakukan verifikasi untuk mengecek
apakah program sudah benar. Klik tools verify. Kemudian lakukan upload ke board
Arduino atau bisa langsung upload file ke bogrd Arduino pro mini jika yakin kode
program sudah benar. Bila proses program sudah benar, maka akan muncul seperti

berikut.

30




© jol| Ardino 1818
Fle Edt Skeich Tooks

31




Tabel 4.2 Hasil Tahap Pertama Pada Benda Yang Diam

Hasil output

No. | jarak Yang diharapkan
Alat berhasil Berhasil menghasilkan
30cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
30cm jarak 30cm
Alat berhasil Berhasi! menghasilkan
50cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
30cm jarak 50cm
Alat berhasil Berhasil menghasilkan
80cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
&0cm jarak 80cm
Alat berhasil Berhasil menghasilkan
100cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
100cm jarak 100cm
Alat Berhasil Berhasil menghasilkan
150cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
150cm jarak 150cm
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Alat berhasil Alat tidak menghasilkan
6 200cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada
200cm jarak 200cm

Pada tahap kedua, Pengujian alat asistif dilakukan pada benda yang bergerak.

Pengujian dilakukan pada orang yang berjalan pada jarak 50cm, 100cm, 150cm dan

200cm.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Pada Benda Yang Bergerak

No. jarak Yang diharapkan Hasil output
Alat berhasil Berhasil menghasilkan bunyi
1 3
-k mendeteksi jarak 50cm dan getar pada jarak 50cm
ol Berhasil menghasilkan bunyi
2 a | e S dan getar pada jarak 100cm
100cm
Alat berhasil Berhasil menghasilkan bunyi
: 150em mendeteksi jarak dan getar pada jarak 150cm
150cm
Alat berhasil Alat tidak menghasilkan
4 200cm mendeteksi jarak bunyi dan getar pada jarak
200cm 200cm
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D. Analisa Hasil

Pengujian alat asistif ini dilakukan pada dua tahap. Tahap pertama dilakukan pada
benda yang diam dan tahap kedua dilakukan pada orang yang berjalan. Tahap pertama
dilakukan pada benda yang diam pada jarak 30cm, 50cm, 80cm, 100cm, 150cm dan
200cm. Pada jarak 30cm, 50cm,80cm, 100cm alat asistif menghasilkan bunyi dan
getaran dengan baik. Pada jarak 200cm alat asistif tidak menghasilkan bunyi dan
getaran.

Tahap kedua, alat asistif dilakukan pada benda yang bergerak seperti sepeda motor
ataupun orang yang berjalan. Pengujian alat dilakukan ‘pada jarak 50cm, 100cm,
150cm, dan 200cm. Pada jarak 50cm 100cm dan 150em alat asistif menghasilkan bunyi
dan getaran yang baik. Pada jarak 200cm alat asistif tidak menghasilkan bunyi dan
getaran sekalipun.

Dari hasil kedua tahap yaitu tahap benda diam dan pada tahap benda yang bergerak,
alat asistif berfungsi dengan menghasilkan bunyi dan getaran pada jarak maksimal

150cm. Dan pada jarak 200cm alat tidak menghasilkan bunyi dan getaran sekalipun
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan perancangan, pengujian, dan analisa sistem. Maka dapat
disimpulkan beberapa hal :
1. Alat asistif untuk tunanetra berbasis Arduino uno ini dapat mendeteksi pada
jarak kurang lebih 150cm
2. Alat asistif untuk tunanetra berbasis Arduino uno dengan sensor yang dapat
mendeteksi objek/penghalang dibuat menggunakan beberapa komponen seperti
Arduino mini, sensor Ultrasonik HC-SR04 dan sebuah buzzer
3. Prinsip kerja alat Asistif yaitu ketika ada objek atau penghalang pada bagian

depan sensot ultrasonic HC-SR04 maka akan menghasilkan bunyi dan getaran

B. Saran
Pembuatan alat asistif ini tidak lepas dari berbagai macam kekurangan dan
kesalahan. Beberapa saran yang dapat di.gunakan dalam pengembangan alat asistif ini
yaitu :
1. Desain alat dibuat anti air, sehingga dapat meminimalisir kerusakan pada
komponen, dan dapat digunakan pada saat hujan
2. Disarankan alat asistif dapat dikembangkan lagi menggunakan headset

Bluetooth dengan tambahan fitur arahan dari voice google
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